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Abstract. Saga (Abrus precatorius L.) have been used by Indonesian community as a traditional medicine. The
research aims to determine the activity of the methanol extract of saga leaves to inhibit the growth of clinical
Streptococcus pneumoniae growth. Inhibition tests was done with casting cup method. The results showed that the
methanol extract of saga leaves at a concentration of 37,5; 50; 62,5; 75 and 87,5 mg/mL formed growth inhibition
zone of clinical S. pneumoniae with consecutive average of 0,5; 1,75; 2,82; 4,00; and 4,82 mm. Based on the
results of the research can be concluded that the methanol extract of saga leaves had activity in inhibiting the
growth of clinical S. pneumoniae isolates with low category.
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I PENDAHULUAN
Pneumonia adalah infeksi saluran pernafasan
bagian bawah. Penyakit ini merupakan infeksi
akut jaringan paru yang disebabkan oleh
mikroorganisme yang sebagian besar adalah
bakteri [1]. Menurut Azwar menyatakan bahwa
pneumonia sering disebabkan oleh bakteri gram
positif, yang salah satunya merupakan bakteri
Streptococcus pneumoniae [2]. Hasil survei
kesehatan rumah tangga Depkes pada tahun 2001
menyatakan bahwa penyakit infeksi saluran
pernafasan menempati urutan kedua sebagai
penyebab kematian di Indonesia. Hal ini terjadi
karena disebabkan oleh terbatasnya ketersediaan
obat-obatan dan munculnya masalah resistensi
akibat pemakaian antibiotik yang luas di
masyarakat [3]. Menurut Agung pengobatan
tradisional diketahui lebih efektif memberikan
penyembuhan dibandingkan dengan
menggunakan bahan kimia [4]. Salah satu
tumbuhan yang telah dimanfaatkan secara
empiris oleh masyarakat untuk pengobatan adalah
tumbuhan saga (Abrus precatorius L.) [5]. Air
rebusan daun saga digunakan untuk mengobati
sariawan, batuk, dan radang tenggorokan [6].
Biji, batang dan akar saga juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku obat. Namun
bagian biji saga memiliki sifat beracun sehingga
penggunaannya harus dengan hati-hati [7]. Daun
saga mengandung senyawa flavonoid, saponin,
alkaloid dan steroid [8]. Senyawa tersebut
mempunyai efek farmakologi salah satunya
sebagai antibakteri [9]. Menurut Hariana dan
Dalimartha daun saga juga mengandung
glycyrrhisic acid yang bersifat manis dan netral
[9,10]. Hasil penelitian Savitri menyatakan bahwa
ekstrak etanol daun saga memiliki daya hambat
terhadap pertumbuhan Streptococcus pneumoniae
pada konsentrasi 62,5 mg/mL yang ditandai
dengan terbentuknya zona hambat di sekitar
kertas cakram [11]. Andayani juga membuktikan
bahwa ekstrak metanol daun saga juga memiliki
daya hambat maksimum terhadap Streptococcus
mutans dengan membentuk zona hambat sebesar
17,3 mm [9]. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaporkan daun saga terbukti mempunyai
efek antibakteri namun penelitian efek antibakteri
terhadap bakteri isolat klinis ternyata masih
sangat sedikit dilakukan, maka sangat menarik
dilakukan penelitian untuk mengetahui aktivitas
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ekstrak metanol dari daun saga terhadap bakteri
S. Pneumoniae isolat klinis.
II METODOLOGI
Alat yang digunakan adalah timbangan analitik,
kertas saring, erlenmayer, rotary evaporator,
tabung, aluminium foil, bejana maserasi, jarum
ose, pinset, pipet eppendrof, jangka sorong,
lampu spiritus, kaca objek, kaca penutup,
autoklaf, inkubator, lemari pendingin, dan
mikroskop cahaya. Bahan uji yang digunakan
adalah daun saga segar yang diperoleh dari
Kembang Tanjong, Kabupaten Pidie. Isolat
Streptococcus pneumoniae diperoleh dari
Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia,
media Mueller Hinton Agar (MHA), media
Manitol Salt Agar (MSA), media cair Tryptone
Soya Broth (TSB), pelarut metanol, NaCl 0,9%,
akuades steril, cakram kertas kosong, cakram
antibiotik ampisilin, kapas, cutton bud, alkohol
96%, larutan lugol, larutan iodin, kristal violet,
minyak emersi, dan reagen untuk uji fitokimia.
Tahap pembuatan simplisianya, daun saga yang
diambil adalah daun yang berwarna hijau muda
maupun hijau tua. Selanjutnya daun saga
sebanyak 2 kg dibersihkan dengan air bersih
yang mengalir untuk menghilangkan pengotor
yang melekat pada daun saga. Kemudian
dikeringanginkan selama 1 bulan pada suhu
kamar agar tidak terkena sinar matahari langsung
karena bagian tumbuhan yang mengandung
flavonoid, kuinon, kurkuminoid, karotenoid serta
beberapa alkaloid dapat berubah bila terpapar
sinar matahari secara langsung [12]. Selanjutnya
simplisia dihaluskan dengan menggunakan
blender dan diayak menggunakan ayakan nomor
40 untuk mendapatkan serbuk kasar dan
kemudian ditimbang [13]. Pembuatan ekstraksi
dengan cara maserasi, serbuk kasar simplisia
sebanyak 270 g dimaserasi dengan menggunakan
2 L pelarut metanol, ditutup dan dibiarkan
selama 5 hari sambil diaduk berulang-ulang dan
disaring [14]. Ampas hasil penyaringan
dimaserasi kembali dan dibiarkan selama 2 hari
sambil diaduk berulang-ulang kemudian
disaring. Filtrat yang diperoleh dipekatkan
dengan rotary evaporator pada suhu 40ºC,
sehingga diperoleh ekstrak pekat dan terpisah
dari pelarutnya [15]. Ekstrak pekat daun saga
selanjutnya diencerkan dengan pelarut metanol
sehingga diperoleh konsentrasi 37,5; 50; 62,5;
75; dan 87,5 mg/mL
Uji fitokimia dilakukan secara kualitatif untuk
mengetahui senyawa-senyawa aktif yang
terkandung dalam daun saga. Analisa dilakukan
berdasarkan metode [16]. Senyawa yang
diidentifikasi adalah alkaloid, saponin dan
flavonoid. Uji alkaloid. Ekstrak daun saga
sebanyak 3 g ditambah 1 mL ammonia dan 10
mL kloroform. Selanjutnya ditambah asam sulfat
pekat 2 N sebanyak 10 mL, dikocok, kemudian
larutan didiamkan sampai terpisah antara asam
sulfat dan kloroform. Lapisan asam sulfat dibagi
dalam 3 tabung lalu diberi 3 pereaksi. Untuk
mengetahui adanya alkaloid maka tabung
pertama ditambahkan dengan pereaksi Mayer,
bila terjadi endapan putih maka positif alkaloid.
Bagian tabung kedua ditambahkan dengan
pereaksi Wagner, bila terjadi endapan berwarna
coklat maka positif terdapat alkaloid. Bagian
tabung ketiga ditambahkan dengan pereaksi
Dragendroff, bila terjadi endapan berwarna
kemerahan maka positif alkaloid [16]. Uji
saponin. Ekstrak sebanyak 2 g dilarutkan dalam
10 mL akuades, kemudian dikocok kuat-kuat
beberapa saat. Adanya saponin ditandai dengan
terbentuknya busa yang stabil selama 10 menit
dengan ketinggian 1-3 cm. Pada penambahan 1
tetes HCl 2 N, busa tidak hilang [17].
Uji flavonoid dilakkan dengan cara: Ekstrak
pekat daun saga sebanyak 1 mL ditambahkan
dengan larutan 1 mL NaOH encer.Adanya
senyawa flavonoid ditandai dengan terjadinya
perubahan warna yang menjadi kuning [18]. Uji
Antibakteri dilakukan dengan pengujian daya
hambat ekstrak metanol daun saga. Pengujian
dengan menggunakan teknik agar tuang (pour
plate) yaitu suspensi bakteri diambil
menggunakan pipet mikro dan dicampurkan
kedalam media MHA yang masih cair [22].
Cawan petri yang sudah berisi MHA dan bakteri
tersebut dibagi menjadi 5 bagian yang masing-
masing diletakkan kertas cakram yang
mengandung ekstrak metanol daun saga  dengan
konsentrasi 37,5; 50; 62,5; 75; dan 87,5 mg/mL.
Kemudian pada bagian permukaan media MHA
lainnya dibagi dua bagian yang diletakkan kertas
cakram yang mengandung ampisilin sebagai
kontrol positif (antibiotik) dan kertas cakram
yang mengandung pelarut metanol sebagai
kontrol negatif. Uji ini dilakukan dengan 3 kali
pengulangan. Kemudian media MHA tersebut
diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam dalam
posisi cawan terbalik dan diamati zona hambat
pertumbuhan bakteri pada setiap kelompok
dengan mengukur diameter zona bening yang
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konsentrasi ekstrak menyebabkan semakin besar
jumlah senyawa antimikroba yang berdifusi ke
dalam media agar sehingga zona hambat yang
terbentuk akan meningkat [28,29].
Tabel 2 Diameter zona hambat pertumbuhan S.
pneumoniae klinis yang terbentuk pada
setiap kelompok perlakuan
Kelompok
Perlakuan
Diameter Zona
Hambat Pada Tiap
Pengulangan (mm) Dmean
Klasifikasi
A B C
P-0 kontrol
negatif
(metanol 0,1
mL)
- - - - Tidak ada
P-1 (37,5
mg/mL) 0,7 0,7 0,1 0,5 Tidak ada
P-2 (50
mg/mL) 1,75 1,75 1,75 1,75 Lemah
P-3(62,5
mg/mL) 2,5 2,25 3,7 2,82 Lemah
P-4 (75
mg/mL) 3,9 3,85 4,25 4,00 Lemah
P-5 (87,5
mg/mL) 5,7 4,1 4,65 4,82 Lemah
P-6 kontrol
positif
(ampisilin 30
μg )
19 26,2 18,2 21,1 SangatKuat
Selain faktor konsentrasi, jenis tanaman yang
digunakan sebagai antibakteri dan perbedaan
struktur dinding sel suatu bakteri juga dapat
menentukan kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri [30]. Meningkatnya
konsentrasi ekstrak mengakibatkan tingginya
kandungan bahan aktif yang berfungsi sebagai
antibakteri sehingga mempunyai kemampuan
untuk menghambat pertumbuhan bakteri juga
semakin besar. Kemampuan senyawa antibakteri
seperti flavonoid sangat dipengaruhi oleh
keaktifan biologis senyawa flavonoid untuk
merusak dinding sel bakteri. Penyusun dinding
sel bakteri yang terdiri dari peptidoglikan, lipid
dan asam amino yang akan bereaksi dengan
gugus alkohol pada senyawa flavonoid sehingga
dinding sel rusak akibat terjadinya kerusakan
struktur DNA bakteri yang pada akhirnya sel
bakteri mengalami lisis dan bakteri akan mati
[31,32]. Senyawa alkaloid sebagai antibakteri
bekerja dengan cara memanfaatkan sifat reaktif
gugus basa pada senyawa alkaloid yang
mengandung nitrogen. Gugus basa ini apabila
berkontak dengan penyusun dinding sel bakteri
mengakibatkan perubahan keseimbangan pada
penyusun dinding sel bakteri terutama DNA
yang merupakan penyusun utama inti sel.
Akibatnya inti sel bakteri mengalami kerusakan
dan lisis sehingga bakteri akan mati [32,33].
Selain flavonoid dan alkaloid, saponin juga
memiliki peran dalam menghambat pertumbuhan
S. pneumoniae melalui permeabilitas membran
sel bakteri. Saponin bekerja dengan cara
berikatan dengan protein dan lipid yang terdapat
pada membran sel dan menimbulkan lisis pada
sel. Kerusakan membran sel menyebabkan
terganggunya transport nutrisi (senyawa dan ion)
melalui membran sel sehingga sel bakteri
mengalami kekurangan nutrisi yang diperlukan
bagi pertumbuhannya [34]. Pada kontrol negatif
yang diberikan pelarut metanol tidak
terbentuknya zona hambat, hal ini menunjukkan
bahwa pelarut metanol tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan bakteri yang digunakan.
Sedangkan penggunaan cakram antibiotik
ampisilin sebagai kontrol positif memberikan
diameter zona hambat rata-rata sebesar 26,2 mm
yang termasuk kedalam klasifikasi zona hambat
dengan kategori sangat kuat (>21-30 mm).
Ampisilin merupakan turunan penisilin yang
merupakan kelompok antibiotik β–laktam yang
memiliki spektrum antimikroba yang luas dan
bekerja dengan cara menghambat sintesis
dinding sel bakteri. Ampisilin efektif terhadap
mikroba Gram positif dan Gram
negatif.Ampisilin sesuai digunakan untuk
pengobatan pneumonia karena spektrum
kerjanya yang luas [35].
Ekstrak metanol daun saga mempunyai efek
antibakteri yang aktif dalam melawan patogen
pada manusia. Hal ini serupa dengan hasil Savitri
bahwa ekstrak etanol daun saga memiliki
aktivitas dalam menghambat pertumbuhan S.
pneumonia standar [11]. Hasil penelitian
Andayani juga menunjukkan hasil yang serupa
terhadap ekstrak metanol daun saga dalam
menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans
[9]. Aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun
saga dalam penelitian ini menghasilkan zona
hambat pada setiap perlakuan. Walaupun
dikatagorikan dalam klasifikasi lemah, esktrak
daun saga memiliki aktivitas dalam menghambat
pertumbuhan S. pneumoniae isolat klinis pada
konsentrasi: 50; 62,5; 75 dan 87,5 mg/mL.
KESIMPULAN
Ekstrak metanol daun saga pada konsentrasi 50
mg/mL sampai dengan 87,5 mg/mL memiliki
daya hambat terhadap S. pneumoniae yang
dikategorikan lemah.
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